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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai-nilai yang terkandung dalam Undang-

undang Simbur Cahaya yang masih diamalkan di masyarakat Sakatiga Kecamatan 

Indralaya, yang menjadi situasi sosial dalam penelitian ini adalah “nilai-nilai yang 

terkandung dalam Undang-undang Simbur Cahaya yang masih diamalkan di masyarakat 

Ogan Ilir” dengan rincian : Desa Sakatiga Kecamatan Indralaya sebagai tempat yang 

diteliti, masyarakat yang berdomisili di desa tersebut sebagai pelaku, dan sikap / 

kebiasaan mereka yang masih mengamalkan nilai-nilai yang terkandung dalam Undang-

undang Simbur Cahaya sebagai aktivitas yang diteliti. Sampel diperoleh dengan 

menggunakan teknik purposive sampling dan snowball sampling dengan jumlah informan 

sebanyak enam orang yang terdiri dari masyarakat Desa Sakatiga dan dua informan 

pendukung dari Kesultanan Palembang Darussalam dan Budayawan Palembang. Uji 

keabsahan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah uji credibility, uji transferability, 

uji dependability,dan uji confirmability. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

dokumentasi, wawancara, dan observasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data. Dari analisis data dokumentasi, 

wawancara, dan observasi dapat diketahui bahwa nilai-nilai yang terkandung dalam 

Undang-undang Simbur Cahaya yang masih diamalkan di masayarakat Desa Sakatiga 

Kecamatan Indralaya yaitu nilai religius atau agama, nilai moral/etika, nilai sosial, dan 

nilai politik. 

Kata-kata kunci : Nilai-nilai yang terkandung dalam Undang-undang Simbur  

     Cahaya, masyarakat Desa Sakatiga Kecamatan Indralaya 
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ABSTRACT 

 

The research purpose to know the values of contain in the Simbur Cahaya constitution 

still be practiced in the Sakatiga society of Indralaya subdistrict, become social situation 

in the research was “the values of contain in the Simbur Cahaya constitution still be 

practiced in the Ogan Ilir society” be detail: Sakatiga village in Indralaya subdistrict as 

area was researced, people stayed in this village be called as subject, and attitude/their 

custome that still practiced of values that be contain in the Simbur Cahaya Constitution as 

the activity that be researce. The sample be got by used the purposive sampling technique 

and snowball sampling with amount of informan were six person that be consits of the 

people from Sakatiga and two the supporting informan from Pelembang Darussalam 

Sultanate and Cultural Palembang. The valid test be done in this researched was 

credibility test, transferability, dependability, and confirmability test. The technique 

collecting of data be used was documentation, interview, and  observation. Then the 

technique analysis of data that be used was reduce of data, presentation of data, 

verification of data. From analysis of data documentation, interview, and  observation 

could be know that values of contain in the Simbur Cahaya Constitution still be practiced 

in Sakatiga people in the Indralaya subdistrict that religion value, moral value/ethic, 

social value, and politic value. 

Key words: The values of contain in the Simbur Cahaya constitution, society in  

      the`Sakatiga Indralaya subdistrict 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Palembang, ibukota Provinsi Sumatera Selatan, merupakan kota tertua 

yang ada di Indonesia (Utomo, 2012: vii). Kota yang terkenal dengan Jembatan 

Ampera dan makanan khas pempek ini dulunya merupakan wilayah Kerajaan 

Sriwijaya yang mempunyai kekuatan politik terbesar di kawasan Asia Tenggara. 

Setelah Kerajaan Sriwijaya runtuh, Palembang berubah menjadi sebuah Kerajaan 

Islam yang kemudian bertranformasi menjadi Kesultanan Palembang Darussalam. 

Pada masa Kerajaan Palembang Islam inilah, tepatnya di era pemerintahan 

Ratu Jamaluddin Mangkurat IV atau yang lebih dikenal dengan Pangeran Sedo 

Ing Kenayan yang memerintah 1639-1650 M, dibentuklah sebuah hukum adat 

yang berfungsi mengatur segala aktivitas kemasyarakatan di wilayah uluan dan 

sekitarnya. Hukum adat inilah yang kemudian dikenal dengan sebutan “Undang-

undang Simbur Cahaya” (Amin dalam Gadjahnata, 1986: 111). Adapun yang 

pertama kali menyusun undang-undang ini adalah permaisuri raja yang bernama 

Ratu Sinuhun. Oleh karena itulah, undang-undang ini juga dikenal dengan sebutan 

“Undang-undang Ratu Sinuhun” (Farida, 2011). 

Konsepsi iliran dan uluan sendiri dalam perspektif politik, ekonomis dan 

sosial budaya pada masyarakat Sumatera Selatan telah ada sejak masa lampau 

dalam kurun sejarahnya. Lebih lanjut, Santun dkk. menjelaskan dalam bukunya 

Iliran dan Uluan ; Dikotomi dan Dinamika dalam Sejarah Kultural Palembang: 

Secara tipologis, konsepsi ini bermula dari adanya ekologis alam yang 

berkenaan dengan sistem geografis di Sumatera Selatan itu sendiri. 

Sumatera Selatan yang dalam banyak literatur disebut dengan nama 

lain “Batanghari Sembilan”, mempunyai konsekuensi logis untuk 

perujukan menyatakan arah. Masyarakat Sumatera Selatan memiliki 

perbedaan dengan masyarakat Jawa di mana rujukannya mengarah 

kepada lor untuk utara, kidul untuk arah selatan, wetan untuk timur 

dan kulon untuk menyebut barat. Sementara, untuk masyarakat 

Sumatera Selatan acuan yang dipakai untuk menyatakan arah adalah 

iliran untuk daerah timur dan uluan untuk daerah sebelah baratnya, 

sedangkan laut memiliki pengertian ke arah selatan dan darat untuk 

arah utaranya. Tetapi untuk perujukan istilah arah ini, seringkali hanya 
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mengacuh pada kata iliran dan uluan saja, yang kemudian kerap kali 

menjadi sebuah istilah yang digunakan untuk ruang-ruang politis, 

ekonomis, sosial dan budaya. Ke Palembang acapkali disebut “milir”, 

sementara kembali ke uluannya seringkali disebut “mudik” (Santun 

dkk., 2010: 3). 

 

Dari catatan sejarah yang ada kita ketahui bahwa raja-raja/sultan-sultan 

Palembang berasal dan memiliki hubungan darah dengan raja-raja Jawa. Oleh 

karena itu, sistem pemerintahan yang mereka anut adalah sistem pemerintahan 

yang terdapat dari mana mereka berasal (Santun, 2010: 15). Model pemerintahan 

“Catur Menggala” yang ada di Jawa, diadopsi di Palembang dan dikenal dengan 

istilah “Empat Manca Negara”, yang terdiri dari Raja/Sultan, Pepatih, Penghulu 

dan Kepala Pengalasan (Jaksa). Namun tampaknya sistem pemerintahan seperti 

itu hanyalah berlaku di ibukota, sedangkan di daerah uluan (pedalaman) yang 

pada saat itu menganut sistem pemerintahan marga, tetap berlangsung 

sebagaimana adanya (Ismail, 1998: 13). 

Oleh karena itulah, campur tangan raja/sultan terhadap sistem 

pemerintahan marga tidaklah mendalam. Setiap marga menjadi “raja kecil” di 

daerahnya dan tetap mengatur rumah tangganya sendiri. Mereka dibebaskan dari 

kewajiban membayar pajak, namun mereka diberikan semacam tugas-tugas 

khusus untuk membantu pemerintah pusat. Daerah-daerah tersebut dikenal dengan 

istilah daerah sikap, yang merupakan adopsi model daerah perdikan yang ada di 

Jawa. Termasuk dalam kategori daerah sikap ini di antaranya yaitu daerah Belida 

(sekitar Muara Enim sekarang) dan Pegagan (sekarang daerah Ogan Ilir, termasuk 

di dalamnya Sakatiga yang menjadi lokasi dalam penelitian ini) (Ismail, 1998: 

17). 

Namun seiring dengan perkembangan zaman, daerah uluan (pedalaman) 

yang selama ini dikenal dengan ikatan persaudaraannya yang kuat, lambat laun 

mengalami perubahan sifat yang tidak dapat dielakkan. Di banyak tempat, 

seringkali timbul perselisihan antara satu marga dengan marga lainnya, yang tidak 

jarang berakhir dengan pertumpahan darah. Kebanyakan konflik tersebut dipicu 

oleh masalah batas marga. Oleh karena itulah, diperlukan campur tangan pihak 

ketiga sebagai juru penengah sehingga masalah yang ada tidak berlarut-larut. 



16 

 

Dalam keadaan demikian inilah,  tepatnya pada masa kekuasaan Pangeran Sedo 

Ing Kenayan (1639-1650), sebagai puncaknya kemudian dilembagakan suatu 

aturan yang dapat mengikat dan mendorong orientasi para kepala marga dalam 

suatu kesatuan dengan membuat aturan-aturan adat pertama di daerah uluan. 

Aturan-aturan adat inilah yang kemudian dikenal dengan sebutan “Undang-

undang Simbur Cahaya” (Ismail, 1998: 17-18). 

Undang-undang ini secara terus-menerus tetap dipakai mulai dari zaman 

Kerajaan, zaman Kesultanan, zaman pemerintahan kolonial Belanda, awal 

kemerdekaan, hingga diberlakukannya Peraturan Pemerintah No. 5 Tahun 1979. 

Peraturan tersebut memuat dihapuskannya sitem hukum adat di Indoensia (Farida, 

2011). Dan otomatis membuat Undang-undang Simbur Cahaya juga menjadi tidak 

berlaku. 

Hal ini sebenarnya patut kita sayangkan. Karena berdasarkan hasil 

penelitian-penelitian sebelumnya, salah satunya yang dilakukan oleh Farida 

(Dosen di Universitas Sriwijaya) dengan judul penelitian Undang-undang Simbur 

Cahaya sebagai Sumber Hukum di Kesultanan Palembang menyebutkan bahwa:  

Undang-undang ini telah berhasil membuat penduduk pada waktu itu 

“taat” pada norma-norma dan adat-istiadat yang berlaku. Hukuman-

hukuman yang diberikan umumnya bisa memberikan efek jera kepada 

para pelanggarnya. Kondisi tersebut jelas sulit ditemukan di zaman 

sekarang, di mana banyak pelanggaran yang terjadi di masyarakat 

mulai dari pembunuhan, penebangan liar, pergaulan bebas dan lain 

sebagainya, hukuman yang diberikan kepada pelaku umumnya tidak 

memberi efek jera. Masyarakat seolah-olah tidak takut dan tidak 

peduli dengan hukuman atau denda yang diberikan (Farida, 2011). 

 

Namun yang perlu diperhatikan, walaupun secara formal sistem peradatan 

Simbur Cahaya telah dihapuskan seiring dengan diberlakukannya UU No.5 Tahun 

1979, tetapi kesinambungan alur dan pengaruhnya sampai saat ini masih 

menggores pada kehidupan masyarakat tempat berlakunya dahulu. 

Hal itu sebenarnya bisa kita maklumi kalau kita merujuk pada pengertian-

pengertian  hukum adat yang ada. Menurut Supomo dalam Koesnoe, (1992: 4), 

hukum adat adalah hukum yang “menjelmakan perasaan hukum yang nyata dari 
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rakyat”, dan sebagai hukum rakyat hukum adat terus-menerus dalam keadaan 

tumbuh dan berkembang seperti hidup rakyat itu sendiri.  

Ungkapan yang hampir senada juga disampaikan oleh Sultan Iskandar 

Mahmud Badaruddin dalam buku Peran Kraton, Puri dan Kesultanan Nusantara 

dalam Pelestarian Lingkungan Hidup.  

Hukum adat merupakan satu sistem, terdiri dari konsepsi-konsepsi 

yang hidup dalam alam pikiran sebagian warga masyarakat, mengenai 

hal-hal yang harus mereka anggap amat bernilai dalam hidup. Karena 

itu suatu sistem nilai adat biasanya berfungsi sebagai pedoman 

tertinggi bagi kelakuan manusia (Dahlan, 2009: 20).  

Dari pendapat-pendapat tersebut, dapat kita fahami kenapa secara esensial 

nilai-nilai aturan dalam Undang-undang Simbur Cahaya masih dihormati dalam 

tatanan kehidupan nyata masyarakat Sumatera Selatan dan kekuatannya dalam 

mengendalikan prilaku sosial masih tampak. Sebab norma tersebut merupakan 

nilai tertua dan asli yang telah diterapkan sejak ratusan tahun silam. Dengan kata 

lain, kandungan naskah Undang-undang Simbur Cahaya itu tidak hanya aturan 

yang ditulis pasal demi pasal saja, tetapi telah mengintegrasi di dalam prilaku dan 

pranata sosial masyarakat. Ditambah lagi jika dikaitkan dengan latar belakang 

agama, Simbur Cahaya selalu dihubungkan dengan nilai-nilai keislaman karena 

dalam pembuatannya selalu berpedoman dengan Al-Qur’an, hadits dan piagam-

piagam. 

Atau secara sederhana dapat kita simpulkan bahwa meski secara formal 

aturan yang tercantum dalam Undang-undang Simbur Cahaya sudah tidak 

diberlakukan lagi, namun nilai-nilai yang ada dalam undang-undang tersebut 

masih tetap hidup dan eksis di tengah kehidupan masyarakat Sumatera Selatan. 

Nilai-nilai itu sendiri secara sederhana dapat kita artikan sebagai sikap-sikap yang 

dimiliki oleh seseorang, dimana sikap-sikap tersebut berupa kebaikan, kejujuran, 

kebenaran dan pemberian arah serta makna pada kehidupan seseorang, yang 

bersumber dan berakar dari kehidupan masyarakat Palembang, dan kemudian 

menjadi dasar atau pijakan  bagi terbentuknya Undang-undang Simbur Cahaya. 

Salah satu tempat yang dianggap masih memegang erat dan mengamalkan 

nilai-nilai Undang-undang Simbur Cahaya  tersebut adalah kawasan Desa 

Sakatiga Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir. Pemilihan tempat ini 
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bukanlah tanpa alasan. Di antara sebab kenapa tempat ini dipilih dikarenakan 

tempat ini merupakan kawasan yang memainkan peranan penting dalam sejarah 

Kerajaan Palembang Islam dan juga di zaman Kesultanan Palembang Darussalam, 

yang zaman dahulu dikenal dengan sebutan daerah sikap. Sakatiga juga 

merupakan tempat pelarian dari Pangeran Sedo Ing Rejek (Raja Palembang 

terakhir) yang merupakan keponakan langsung dari Ratu Sinuhun, penyusun 

Undang-undang Simbur Cahaya. Kemudian, tempat ini juga dikenal dengan 

sebutan “Kota Santri”, lantaran begitu kentalnya masyarakat di daerah ini 

memegang nilai-nilai keislaman, yang mana kita tahu sumber utama nilai-nilai 

yang terkandung dalam Undang-undang Simbur Cahaya adalah ajaran Islam. 

Selain itu, adanya pengakuan Bapak Damhuri Toha (sesepuh masyarakat 

Sakatiga) bahwa masyarakat di daerah ini ternyata masih memegang erat nilai-

nilai luhur Undang-undang Simbur Cahaya seperti: 

1. Nilai religius, yaitu nilai yang bersumber pada ketuhanan 

(kepercayaan), dan memenuhi perintah Tuhan Yang Maha Esa 

(Bakry, 2010: 302). Contohnya misalnya  yang terdapat dalam 

Bab IV (Aturan Kaum) Pasal 12: 

“Kaum-kaum hendaklah memelihara mesdjid-mesdjid, langgar-

langgar, padasan-padasan dan keramat-keramat.” 

2. Nilai moral/etika, yaitu nilai yang bersumber pada unsur 

kehendak manusia atau kemauan (karsa, etika) (Syarbaini, 2011: 

34). Contohnya misalnya terdapat dalam Bab I (Aturan Bujang 

Gadis dan Kawin) Pasal 14:  

“Djika seorang budjang membatalkan pertunangannja dengan 

tidak ada sebabnja, maka budjang itu tiada boleh menuntut 

kerugiannja.” 

3. Nilai sosial, yaitu nilai yang berorientasi kepada hubungan antar 

manusia dan menekankan pada segi-segi kemanusiaan yang luhur 

(Syarbaini, 2011: 33). Contohnya misalnya terdapat dalam Bab IV 

(Aturan Kaum) Pasal 16:  

“Pasirah dan lebai penghulu hendaklah memlihara anak jatim 

piatu di dalam marganja serta memegang terkatnya sampai anak 

itu berumur 14 tahun.” 

4. Nilai politik, yaitu nilai yang bersumber dengan kekuasan (Alfan, 

2011: 64). Contohnya misalnya terdapat dalam Bab II (Aturan 

Marga) Pasal 1: 

 “Di dalam satu marga ditetapkan seorang pasirah jang 

bertanggung djawab atas segal hal marganja dan pasirah itu 

dipilih oleh rakjat dan diangkat serta digelari oleh pemerintah.” 
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Adapun reaksi adat yang dikenakan/dibebankan dalam pelanggaran adat 

yang dimaksud bermacam-macam seperti seperti bangun (timbang bangun), 

basuh dusun (tepung dusun/selamatan dusun), penyingsingan, setengah bangun, 

tekap malu/tutup malu, tepung tawar/berukum dan lain sebagainya, tergantung 

jenis kesalahan atau pelanggaran yang dilakukan (Pemprop Sumsel, 2002: 40-41). 

 Demikianlah di antara nilai-nilai Undang-undang Simbur Cahaya yang 

masih diamalkan oleh masyarakat Sakatiga yang walaupun tidak dalam bentuk 

yang asli, namun aturan serta sanksi yang diberikan tetap menjiwai dan 

merupakan cerminan dari masih eksisnya nilai-nilai Undang-undang Simbur 

Cahaya di tengah kehidupan masyarakat uluan Palembang. Dan peneliti juga 

berkeyakinan bahwa di samping nilai-nilai yang sudah dipaparkan di atas, masih 

banyak nilai-nilai yang masih bisa digali di daerah Sakatiga ini. 

Berangkat dari hal-hal itulah, peneliti kemudian tertarik untuk mengangkat 

judul penelitian “Analisis Terhadap Nilai-nilai yang Terkandung dalam 

Undang-undang Simbur Cahaya yang Masih Diamalkan di Masyarakat 

Ogan Ilir (Studi Kasus di Desa Sakatiga Kecamatan Indralaya)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “Apakah nilai-nilai yang terkandung dalam Undang-undang 

Simbur Cahaya masih diamalkan di masyarakat Ogan Ilir (Studi Kasus di Desa 

Sakatiga Kecamatan Indralaya)?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui nilai-nilai yang terkandung dalam Undang-undang Simbur Cahaya 

yang masih diamalkan di masyarakat Ogan Ilir (Studi Kasus di Desa Sakatiga 

Kecamatan Indralaya). 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari pelaksanaan penelitian ini antara 

lain: 
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1.4.1 Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan  

pemahaman mengenai nilai-nilai yang terkandung dalam Undang-undang Simbur 

Cahaya yang masih diamalkan di masyarakat Ogan Ilir (Studi Kasus di Desa 

Sakatiga Kecamatan Indralaya). 

1.4.2 Secara Praktis 

1.4.2.1 Bagi Pemerintah 

Hasil penelitian ini diharapkan pemerintah dapat lebih memperhatikan 

kearifan lokal (local wisdom) yang ada di masyarakat khususnya 

masyarakat Ogan Ilir dan tetap berupaya agar nilai-nilai yang terkandung 

dalam Undang-undang Simbur Cahaya tetap diamalkan di masyarakat 

Ogan Ilir (Studi Kasus di Desa Sakatiga Kecamatan Indralaya). 

1.4.2.2 Bagi Masyarakat Ogan Ilir 

Hasil penelitian ini diharapkan masyarakat  mampu menerapkan dan 

melestarikan nilai-nilai yang terkandung dalam Undang-undang Simbur 

Cahaya. 

1.4.2.3 Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan peneliti  dalam upaya mengetahui nilai-nilai yang terkandung 

dalam Undang-undang Simbur Cahaya yang masih diamalkan di 

masyarakat Ogan Ilir (Studi Kasus di Desa Sakatiga Kecamatan 

Indralaya). 

. 
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